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ABSTRACT

This study aims to improve the speaking skills of fifth-grade students at Poka 1
Elementary School through the implementation of the Role Playing learning model.
The background of the study is the low speaking skills of students, characterized by
a lack of confidence, imprecise pronunciation, and minimal variation in intonation
and expression. The study used the Classroom Action Research (CAR) method with
two cycles. Twenty students participated. The instruments used included a speaking
skills test, observation sheets, and documentation. Each cycle consisted of
planning, implementation, observation, and reflection. The results showed an
improvement in students' speaking skills. The average score in the pre-cycle was
62%, increasing to 69% in Cycle | and 90% in Cycle Il. Improvements occurred in
the aspects of topic development, intonation, pronunciation accuracy, and
expression. The study concluded that the implementation of the Role Playing model
effectively improved students' speaking skills. This model is recommended as an
alternative strategy for learning Indonesian in elementary schools.

Keywords: speaking skills, role playing, CAR.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V
SD Negeri 1 Poka melalui penerapan model pembelajaran Role Playing. Latar
belakang penelitian adalah rendahnya kemampuan berbicara siswa yang ditandai
dengan kurang percaya diri, pengucapan yang kurang tepat, dan minimnya variasi
intonasi serta ekspresi.Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan dua siklus. Subjek penelitian berjumlah 20 siswa. Instrumen yang
digunakan meliputi tes keterampilan berbicara, lembar observasi, dan dokumentasi.
Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berbicara siswa.
Nilai rata-rata pada pra-siklus sebesar 62% meningkat menjadi 69% pada siklus |
dan 90% pada siklus Il. Peningkatan terjadi pada aspek pengembangan topik,
intonasi, ketepatan pengucapan, dan ekspresi. Kesimpulan penelitian adalah
penerapan model Role Playing efektif meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
Model ini direkomendasikan sebagai strategi alternatif pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar.

Kata Kunci : keterampilan berbicara, role playing, PTK.
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A.Pendahuluan

Pada hakikatnya pendidikan
merupakan salah satu hak dasar
manusia untuk dapat dinikmati yang
posisinya sebagai upaya untuk
mencerdaskan, mengembangkan dan
membentuk pribadi yang terampil.
Penyelenggaraan proses
pembelajaran di sekolah melibatkan
guru sebagai tenaga pendidik dan
siswa  sebagai peserta didik
diwujudkan dengan adanya interaksi
proses belajar mengajar.
Menurut Fatthurohman (Meishaparina
et al.,2023)

adalah proses

bahwasannya belajar
melihat, mengamati,
dan memahami sesuatu. Dalam
pembelajaran tentunya tidak hanya
tentang proses melihat, mengamati,
dan memahami namun  juga
diharapkan memiliki sikap dan
keterampilan. Salah satunya adalah
keterampilan berbahasa. Di dalam
keterampilan berbahasa ini terdiri dari
berbicara, membaca, menulis, dan
menyimak. Seluruh terampilan
tersebut sangat penting dan saling
berkaitan, salah satu diantaranya
adalah keterampilan berbicara.
Keterampilan berbicara sangat
krusial dalam berbagai aspek
kehidupan, terutama dalam konteks

pendidikan. Setiap proses

pembelajaran melibatkan komunikasi,
dan seseorang dengan keterampilan
berbicara yang rendah  akan
mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi dengan guru atau
siswa lainnya. Keterampilan berbicara
mendukung keterampilan berbahasa
lainnya seperti menyimak, membaca,
dan menulis. Oleh karena itu,
berbicara bukanlah proses yang pasif,
melainkan aktif, yang memerlukan
pemikiran logis dan sistematis. Hal ini
ditegaskan oleh Yeager (Aru et
al.,2024) yang menyatakan bahwa
dalam berbicara, siswa harus dapat
membedakan antara fakta dan opini,
mengenali hubungan sebab-akibat,
serta menyatakan argumen dan lain
sebagainya. Peran berbicara sangat
signifikan, baik dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia maupun dalam
kehidupan sehari-hari.

Menurut  Nupus & Parmiti
al.,2023)

menyatakan bahwa keterampilan

(Meishaparina et

berbicara merupakan kemampuan
yang sangat penting dimiliki oleh
setiap individu untuk meningkatkan
kemampuan berkomunikasi secara
lisan dengan baik. Selanjutnya Dewi,
al.,2023)

mengemukakan bahwa berbicara

(Meishaparina et

merupakan keterampilan yang harus
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dikuasai oleh setiap individu yang
nantinya akan mempengaruhi
komunikasi individu tersebut. Dalam
dunia pendidikan, bahasa
berkembang dari kemampuan setiap
manusia untuk berbicara
(menghasilkan suara), dan
kompleksitas kosakata dan tata
bahasa yang dimiliki ~manusia.
Kemampuan berbicara adalah
kemampuan mendengarkan bunyi-
bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan serta
menyampaikan pikiran, gagasan dan
perasaan. Berbicara merupakan suatu
sistem tanda-tanda yang dapat
didengar (audible) dan yang tampak
(visible)

sejumlah otot dan jaringan otot tubuh

yang memanfaatkan

manusia demi maksud dan tujuan
gagasan-gagasan atau ide yang
dikombinasikan Istigomah et al,
(Haisyah & Haliq,2024)

Keterampilan berbahasa
merupakan adaptasi biologis otak,
sedangkan keterampilan bahasa anak
bersifat naluriah. Dari sudut pandang
anak, naluri adalah kemampuan
meniru tata bahasa, karena memiliki
naluri sehingga lebih mudah muncul
berbicara bahasa karena dipelajari
(otodidak) dari pada diajarkan. Otak

manusia berkembang dan sangat

penting untuk perkembangan bicara
dan bahasa

Menurut Delvia et al (Un lala &
Nomfana,2024)

berbicara menjadi faktor yang sangat

Keterampilan
mempengaruhi  kemahiran  siswa
dalam  menyampaikan informasi
ataupun ide-idenya secara lisan.
Keterampilan berbicara dipandang
memiliki peranan sentral dalam tujuan
pembelajaran bahasa, karena hakekat
belajar bahasa adalah belajar
komunikasi. Keterampilan berbicara
juga sering dipandang sebagai tolak
ukur utama untuk menilai
keberhasilan dalam suatu proses
pembelajaran. Melalui  kegiatan
belajar berbicara siswa mampu
berinteraksi dalam lingkungan sekolah
dengan baik. Dapat disimpulkan
bahwa berbicara itu lebih dari pada
sekadar mengucapkan bunyi-bunyi
atau kata-kata saja, melainkan suatu
alat untuk mengkomunikasikan
gagasan-gagasan yang disusun serta
dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan-kebutuhan pendengar
atau penyimak, agar pendengar dan
penyimak dapat mengetahui maksud
dan tujuan dari pembicaraannya.
Keterampilan berbicara sangat
krusial dalam berbagai aspek

kehidupan, terutama dalam konteks
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pendidikan. Setiap proses
pembelajaran melibatkan komunikasi,
dan seseorang dengan keterampilan
berbicara yang rendah  akan
mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi dengan guru atau
siswa lainnya. Keterampilan berbicara
mendukung keterampilan berbahasa
lainnya seperti menyimak, membaca,
dan menulis. Oleh karena itu,
berbicara bukanlah proses yang pasif,
melainkan aktif, yang memerlukan
pemikiran logis dan sistematis.

B. Metode Penelitian

Jenis yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Dengan
menggunakan 2 siklus yang dimana
pada masing-masing siklus diterapkan
proses perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi.

Penelitian ini dilakukan di SD
Negeri 1 Poka dengan subjek
penelitian yaitu siswa kelas V dengan
jumlah 20 siswa. Teknik analis data
yang digunakan adalah teknik analisis
statistik deskriptif.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Sebelum penelitian ini
berlangsung, peneliti terlebih dahulu
membangun  komunikasi dengan
Kepala Sekolah dan guru mata

pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V

SD Negeri 1 Poka, untuk menjelaskan
tentang penelitan yang akan
dilaksanakan yaitu Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap
siklus terdiri dari 4 langkah pokok
yaitu, perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi.

Subjek penelitian adalah siswa
kelas V SD Negeri 1 Poka, kecamatan
Teluk Ambon dengan jumlah 20
siswa. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan model Role Playing
pada pembelajaran Bahasa
Indonesia.

Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk
meningkatkan keterampilan berbicara
pada siswa kelas V SD Negeri 1 Poka.
Pada tes awal sebelumnya
menggunakan model Role Playing
siswa diminta untuk berbicara didepan
kelas memperkenalkan biodata diri
dan menceritakan pengalaman waktu
liburan pada tahap itu terlihat bahwa
dari 20 siswa yang berhasil memenubhi
berjumlah 14 siswa. Pada tes awal
nilai rata-rata siswa sebesar 62 %,
maka dari itu perlu pelatihan dalam
meningkatkkan keterampilan

berbicara  dengan  menggnukan

pendekatan/model yang sesuai agar
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siswa semakin terampil percaya diri

dalam berbicara didepan kelas.

Tabel 1. Peningkatan Skor Rata-Rata

Meningkatkan Keterampilan Berbicara

Tes Awal Siklus | Siklus Il
62 % 69 % 85 %
Berdasarkan hasil yang

diperoleh pada tes awal, siklus | dan

siklus Il dapat disimpulkan bahwa

melalui model Role Playiing dapat
meningkatkan keterampilan berbicara
pada siswa kelas V SD Negeri 1 Poka

E. Kesimpulan

Berdasarkan penyajian hasil
penilitian dan pembahasan
sebagaimana dibahas pada bab 1V,
peneliti dapat menarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Dengan penerapan model Role
Playing adanya peningkatan
keterampilan berbicara pada siswa
kelas V SD Negeri 1 Poka.

2. Penggunaan strategi
pembelajaran dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa sehingga
dapat menumbuhkan minat siswa
terhadap proses pembelajaran.

3. Dari hasil tes siklus | nilai yang
diperoleh sebesar 69 %, atau
termasuk kategori nilai cukup,
sedangkan hasil tes siklus I
diperoleh nilai sebesar 85 %,

termasuk dalam kategori nilai

sangat baik. Hal ini membuktikan
bahwa adanya peningkatan dari
siklus | ke siklus II, peningkatan ini

membuktikan  bahwa dengan

menggunakan model Role Playing

dapat meningkatkann

keterampilan berbicara pada siswa

kelas V SD Negeri 1 Poka
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